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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor – faktor 

Fundamental terhadap Harga Saham perusahaan  secara parsial maupun secara simultan, Populasi yang 

menjadi obyek dalam penelitian ini adalah Perusahaan yang masuk dalam kategori Jakarta Islamic Index 

(JII) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, laporan keuangan yang dipakai adalah laporn keuangan per 31 

Desember 2010 sampai dengan 31 Desember 2013. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 17 perusahaan, metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini dengan analisis regresi 

berganda, uji hipotesis yaitu koefisien determinan, uji F, dan uji T. Dalam penelitian ini,  faktor 

fundamental  terdiri dari  Debt equity ratio (DER),Return On Aset (ROA),Deviden Per Share(DPS),Price 

Book Value (PBV)dan di kaitkan dengan Harga Saham perusahaan yang di hitung mengunakan Closing 

Price sebagai indikatornya. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan metode 

regresi linier berganda menunjukkan bahwa faktor fundamental yang diteliti yaitu Deviden Per Share 

(DPS) dan Price Book Value (PBV)berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham sedangkan 

dua  varibal lainya yaitu Debt equity ratio (DER)dan Return On Aset (ROA) tidak memiliki pengaruh 

secara positif terhdapat harga saham dan signifikansecara persial. Persamaan regresi diperoleh faktor-

faktor fundamental  berpengaruh positif dan signifikan secara parsial maupun simultan terhadap  harga 

saham yang di perkuat dengan Koefisien Determinasi  yang menunjukan  73,9 %.  Nilai ini menunjukkan 

pengaruh yang signifikan dari variabel Faktor-faktor fundamental secara bersama-sama terhadaap Harga 

Saham. 

Kata kunci : Debt equity ratio (DER),Return On Aset (ROA),Deviden Per Share(DPS),Price Book 

Value (PBV),Closing Price 

A. Pendahuluan 

Latar Belakang 

Perusahaan dibentuk  untuk menghasilkan laba dari setiap kegiatan bisnisnya 

tetapi pada  setiap perusahaan yang ingin melakukan kegiatan dalam pencapayan tujuan  

perusahaan tersebut membutuhkan dana untuk aktivitasnya tidak jarang dana yang di 

butuhkan sanggat besar dalam pendanaan operasionalnya, dana yang di butuhkan dapat 

diperoleh dari berbagai sumber menurut Sunariyah (2006, h.32), perusahaan memiliki 

berbagai alternatif sumber pendanaan untuk menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan yang dapat berasal dari dalam maupun dari luar perusahaan, dari dalam 

perusahaan yaitu modal pemilik dan laba ditahan dan modal  asing dapat berupa 

pinjaman  dari luar perusahaan, pada perusahaan yang telah melakukan go public 

mendapatkan dana segar dapat di lakukan dengan cara penjualan saham di pasar modal . 

Saat ini, BEI mempunyai beberapa jenis indeks, ditambah dengan sepuluh jenis 

indeks sektoral Indeks  tersebut salah satunya Jakarta Islamic Index(JII) adalah saham 

syariah yang diterbitkan oleh Bapepam-LK (Kini OJK), yaitu saham dari perusahaan-

perusahaan yang dalam operasionalnya tidak bertentangan dengan syariat 
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Islamkeberadaan kelompok saham-saham syariah dalam Jakarta Islamic Indexrelatif 

masih baru, tetapi dari tahun ke tahun index saham syariah dalam kelompok Jakarta 

Islamic Index (JII) menunjukan nilai yang terus naik.  

Pada tahun 2007-2010  perkembangan saham syariah yang terdaftar di JII 

mengalami perkembangan yang baik, bahkan dapat dikatakan lebih baik dari kinerja 

indeks harga saham gabungan (IHSG) dan LQ-45,dilihat dalam rentan waktu tersebut   

kinerja saham-saham yang termasuk dalam JII menunjukkan trend yang baik, pada 

tahun 2006 sampai 28 Desember  2007 naik 58.38%. sementara idenks LQ-45 hanya 

52.58%  untuk IHSG mencapai angka 52.08% pada ahir desember 2007, Pada tahun 

2008 indeks JII mengalami penurunan akibat dari krisis moneter atau keuangan global 

tetapi pada tahun selanjutnya saham JII menunjukan peningkatan yang sanggat pesat,  

pada tahun 2009  naik pesat ke angka 92.97 % pada 30  Desember 2009 lebih tinggi dari 

peningkatan yang terjadi pada IHSG dan LQ-45  pada ahir 2009.hal ini menunjukan 

secara keseluruhan bahwa kinerja JII mengalami peningkatan yang semakin baik dari 

tahun ke tahun (BPS Bank Indonesia, 2007-2009) 

Dalam melakukan pengamatan terhadap harga saham biasanya investor 

mengunakan pendekatan fundamental, dalam penelitan ini faktor-faktor fundamental 

yang akan dugunakan sebagai variable independen dan harga saham akan menjadi 

dependen variable, tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan factor-faktor fundamental  

yaitu Debt equity ratio (DER), Return On Aset (ROA), Deviden Per 

Share (DPS), Price Book Value (PBV) pada periode Tahun 2010-2013. 

(studi kasus pada 17 perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

(JII)) 

2. Untuk mengetahi Bangaimana perkembangan harga saham pada priode 

2010-2013 pada perusahaan yang terdaftar di jakarta islamic index (JII). 

3. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh factor-faktor fundamental Debt 

equity ratio (DER), Return On Aset (ROA), Deviden Per Share (DPS), 

Price Book Value (PBV)  terhadapa harga saham secara persial dan 

simultan. (studi kasus pada 17 perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII)  Tahun 2010-2013) . 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Analisis Fundamental 

Menurut Francis (1988), untuk memperkirakan harga saham dapat digunakan analisis 

fundamental yang menganalisa kondisi keuangan dan ekonomi perusahaan yang 

menerbitkan saham tersebut. Analisanya dapat meliputi trend penjualan dan keuntungan 

perusahaan, kualitas produk, posisi persaingan perusahaan di pasar, hubungan kerja 

pihak perusahaan dengan karyawan, sumber bahan mentah, peraturan-peraturan 

perusahaan dan beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai saham perusahaan 

tersebut. Dalam penelitian ini Rasio fundamental yang digunakan adalah Debt to Equty 

rasio (DER), Return on Asset (ROA), Deviden per Share (DPS), Price book value 

(PBV). 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Rasio hutang modal menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat 

menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur hingga 

sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang. Rasio ini disebut juga rasio leverage. 



66 | Aditya Dwi Putra, et al. 

Prosiding Penelitian Sivitas Akademika Unisba(Sosial dan Humaniora) 

Rasio leverage merupakan rasio untuk mengukur seberapa bagus struktur permodalan 

perusahaan. Struktur permodalan merupakan pendanaan permanen yang terdiri dari 

hutang jangka panjang, saham preferen dan modal pemegang saham (Wahyono, 

2002:12). 

Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat leverage (penggunaan utang) terhadap total shareholders’ equity yang dimiliki 

perusahaan (Ang, 1997:18.35). 

Rasio hutang modal dihitung dengan formula: 

                     
            

              
 

Return On Asset (ROA) 

 ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan return dari keseluruhan 

aset yang digunakan (Brigham, Gapenski, 1996). Dalam hal ini rasio ROA 

menunjukkan kemampuan perusahaan menggunakan inovasi untuk membuat aset 

perusahaan menjadi produktif.Menurut Hanafi dan Halim (2003:27), Return on Assets 

(ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat 

pendapatan, aset dan modal saham tertentu. Return on asset dapat dihitung dengan 

formula : 

    
           

           
       

Dividen Per Share (DPS)  
Menurut Warren (1999;122) “dividen per share untuk menunjukkan sejauh 

mana laba dibagikan kepada pemegang saham”. Pengertian menurut Riyanto (1995:269) 

, “dividen per share digunakan untuk mengukur berapa jumlah rupiah yang akan 

diberikan kepada pemilik saham dari keuntungan tiap lembar saham.  Deviden per 

Share dapat dihitung dengan formula : 

    
                        

                    
 

Price Book Value (PBV) 

Price Book Value (PBV) merupakan rasio pasar yang digunakan untuk 

mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya (Ang, 1997). Menurut 

Ratnasari (2003) Nilai Price Book Value (PBV) yang semakin besar menunjukkan harga 

pasar dari saham tersebut semakin tinggi pula. Jika harga pasar dari suatusaham 

semakin tinggi, maka capital gain (actual return) juga akan semakin tinggi Perusahaan 

yang kinerjanya baik biasanya nilai rasio PBV-nya diatas satu, hal ini menunjukkan 

bahwa nilai pasar saham lebih tinggi dari nilai bukunya. Price Book Value dapat 

dihitung dengan formula : 

PBV  
                 

                          
 

Harga Saham 

Menurut H.M Jogiyanto (2000:8),  :“Harga saham yang terjadi dipasar bursa 

pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan 

dan penawaran saham yang bersangkutan dipasar modal.                
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Menurut Sunariah (2004;128) “harga saham adalah harga selembar saham yang 

berlaku dalam pasar saat ini dibursa efek.” Harga saham dapat di amati dengan 

mengunakan Closing Price sebagai indikatornya harga saham didasarkan pada 

kesepakatan antara emiten dan penjamin emisi, sedangkan pada pasar sekunder 

terjadinya kesepakatan harga dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran di pasar 

antara penjual dan pembeli. Harga saham di pasar sekunder berada di luar kontrol 

emiten sehingga perputaran uang tidak lagi mengalir ke prusahaan yang menerbitkan 

saham melainkan berpindah dari pemegang saham ke tangan pemegang saham lainnya.  

 

C. Hasil Dan Pembahasan 

Objek penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu perusahaan  yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII). JII  merupakan indeks yang terdiri 30 saham 

mengakomodasi syariat investasi dalam Islam atau Indeks yang berdasarkan syariah 

Islam. Sama dengan pengertian di atas, Mustafa Edwin Nasution mendefenisikan 

Jakarta Islamic indeks dengan “30 jenis saham dari emiten – emiten yang kegiatan 

usahanya memenuhi ketentuan tentang hukum syariah.”  

Teknik penarikan sample menggunakan tekhnik sampling purposive. Sampling 

purposive adalah tekhnik penentuan sample dengan pertimbangn tertentu ( Sugiyono : 

1999). Sample diambil dari populasi secara purposive dengan petimbangan ketersediaan 

data. Adapun kriteria – kriteria yang penulis gunakan dalam proses penarikan sample . 

perusahaan yang dijadikan sample dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan yang 

masuk dalam kategori Jakarta Islamic Index ( JII ) yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan yang telah di audit, laporan keuangan 

yang dipakai adalah laporan keuangan per 31 Desember 2010 sampai dengan 31 

Desember 2013 dan hanya 17 Perusahaan yang menyediakan data yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

Adapun teknik pengumpulan data serta informasi yang dilakukan penulis di 

dalam penyusunan skripsi yaitu Penelitian kepustakaan (Library Research) yang 

dilakukan untuk memperoleh data yang bersifat teoritis dari literature, serta bahan 

penulisan lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. Dan mengakses 

website dan situs-situs yang menyediakan laporan keuangan, laporan tahunan 

perusahaan dan informasi lainnya yang berkaitan denga masalah dan penelitian ini. 

 

Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,860a ,739 ,723 5516,67743 

a. Predictors: (Constant), PBV, DER, DPS, ROA 

b. Dependent Variable: CP 

 
 

Berdasarkan nilai R-Square seperti yang tercantum pada  tabel bahwa besarnya 

koefisien determinasi model regressi Debt equity ratio (DER), Return On Aset (ROA), 

Deviden Per Share (DPS), Price Book Value (PBV)  terhadap harga saham adalah 73,9 

%.  Nilai ini menunjukkan besar pengaruh dari variabel Faktor-faktor fundamental 

terhdapap Harga Saham pada perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam JII (Jakarta 

Islamic index) yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Sementara pengaruh faktor-faktor 
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lain yang tidak diamati oleh peneliti adalah sebesar 26,1 %, pengaruh tersebut 

merupakan pengaruh faktor lain diluar variabel yang diteliti. 

Uji F 

Hasil Uji F 

ANOVA
b 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 
5,433E9 4 1,358E9 44,629 ,000

a
 

Residual 1,917E9 63 3,043E7   

Total 7,350E9 67    

a. Predictors: (Constant), PBV, DER, DPS, ROA   

b. Dependent Variable: CP     

     

Berdasrkan tabel anova diatas dapat dilihat bahwa nilai F – hitung adalah 44,629 

dimana nilai ini menjadi statistic uji yang akan dibandingkan dengan nilai F dari tabel. 

Dari tabel F unuk α = 0.05 dan derajat bebas (2,517) diperoleh nilai F tebel sebesar 

2,517 karena f hitung (44,629) lebih besar dari f tabel sebasar (2,517) maka dengan 

tingkat kekeliruan 5% (α = 0.05). maka Ho ditolak artinya varaibel Debt equity ratio 

(DER), Return On Aset (ROA), Deviden Per Share (DPS), Price Book Value (PBV) 

berpengaruh signifikan terhadap variable harga saham secara simultan dan bersama-

sama. 

 

Uji T 

Koefisien Regresi dan Nilai t hitung 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2124,938 2470,269  ,860 ,393 

DER -1222,649 1652,787 -,057 -,740 ,462 

ROA 79,255 108,470 ,061 ,731 ,468 

DPS 14,838 1,638 ,708 9,058 ,000 

PBV ,672 ,248 ,196 2,705 ,009 

a. Dependent Variable: CP     

Berdasarkan hasil seperti model persamaan diatas, maka dapat diinterpretasikan 

koefisien regressi dari masing-masing variabel independen, dengan tikngkat 

signignifikan 0,05 dan ttabel adalah sebesar 1,999 sebagai berikut : 

1. Hasil uji t yang telah dilakukan dapat dilihat nilai thitung variabel Debt equity 

ratio (DER) adalah -0,740 < 1,999. dan nilai p value lebih besar  dari pada 

0,05 atau 0,462 > 0,05. Jadi variabel Debt equity ratio (DER) tidak 

berpengaruh  dan tidak signifikan terhadap variabel (Y) harga saham secara 

parsial. 

2. Hasil uji t yang telah dilakukan dapat dilihat nilai thitung variabel Return On 

Aset (ROA) adalah sebesar 0,731 < 1,999 dan nilai p value lebih besar dari 

pada 0,05 atau 0,468 > 0,05. Jadi variabel Return On Aset (ROA) tidak 
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berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel Harga Sahamsecara 

parsial. 

3. Hasil uji t yang telah dilakukan dapat dilihat nilai thitung variabel Deviden Per 

Share (DPS) adalah 9,058 > 1,999 dan nilai p value lebih kecil dari pada 

0,05 atau 0,00 < 0,05. Jadi variabel Deviden Per Share (DPS) berpengaruh 

dan  signifikan terhadap variabel Harga Saham secara parsial. 

4. Hasil uji t yang telah dilakukan dapat dilihat nilai thitung variabel Price Book 

Value (PBV) adalah 2,705 > 1,999 dan nilai p value lebih kecil dari pada 

0,05 atau 0,009 < 0,05. Jadi variabel Price Book Value (PBV)   berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap variabel Harga Sahamsecara parsial. 

 

D. Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan pembahasan mengenai “ Analisis Pengaruh Faktor-

Faktor Fundamental terhadap Harga Saham Perusahaan (Studi Kasus Pada 17 

Perusahaan Yang Masuk Dalam Kategori Jakarta Islamic Index (JII) Yang Tercatat di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2010 – 2013)”, maka penulis dalam bab ini akan mencoba 

menarik suatu kesimpulan dan memberikan saran berdasarkan atas uraian yang telah 

penulis kemukakan dalam bab sebelumnya. 

1. Perkembangan faktor-faktor fundamental Debt equity ratio (DER),Return On Aset 

(ROA), Deviden Per Share (DPS), Price Book Value (PBV) pada periode  (studi kasus 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)  Tahun 2010-2013)  : 

a) Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data penelitian perusahaan yang 

mengeluarkan nilai Debt to equity (DEP) terbesar selama kurun waktu empat 

tahun dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 secara rata-rata adalah Akr 

Corporindo Tbk  . Akr Corporindo Tbk  mengeluarkan  biaya Debt to equity 

(DEP) secara rata-rata dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 adalah sebesar 

1,715 % sedangkan yang terendah adalah Indocement tunggal prakarsa Tbk 

yaitu sebesar 0,1625 %. 

b) Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data penelitian perusahaan yang 

mengeluarkan nilai Return On Assets (ROA)terbesar selama kurun waktu 4 

tahun dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 secara rata-rata adalah Indo 

Tambangraya Megah Tbk. Indo Tambangraya Megah Tbk mengeluarkan biaya 

Return On Assets (ROA)secara rata-rata  dari tahun 2010 sampai dengan tahun 

2013 adalah sebesar 24,715 % sedangkan yang terendah adalah Ciputra 

Development yaitu sebesar 5,28 % 

c) Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data penelitian perusahaan yang 

mengeluarkan nilai biaya Deviden per Share (DPS) terbesar selama kurun waktu 

4 tahun dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 secara rata- rata adalah Indo 

Tambangraya Megah Tbk  . Indo Tambangraya Megah Tbk mengeluarkan biaya 

Deviden per Share (DPS)secara rata-rata  dari tahun 2010 sampai dengan tahun 

2013 adalah sebesar Rp 1872,25 sedangkan yang paling rendah adalah Ciputra 

Development sebesar Rp.11. 

d) Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data penelitian perusahaan yang 

mengeluarkan nilai biaya Price book value (PBV) terbesar selama kurun waktu 

4 tahun dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 secara rata-rata adalah Astra 

International Tbk. Astra International Tbk mengeluarkan biaya Price book value 

(PBV) secara rata-rata  dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 adalah 
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sebesar Rp 8938,7025 seangkan yang terendah adalah Kalbe Farma Tbk yaitu 

sebesar Rp.364,765. 

2. Perkembangan harga saham pada priode 2010-2013 pada perusahaan yang terdaftar 

di jakarta islamic index (JII) : 

   Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data penelitian perusahaan yang 

mengeluarkan nilai biaya Closing price sebagai indikator dari Harga Saham terbesar 

selama kurun waktu 4 tahun dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 secara rata-rata 

adalah Indo Tambangraya Megah Tbk. Indo Tambangraya Megah Tbk mengeluarkan 

biaya Closing price secara rata-rata  dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 adalah 

sebesar Rp 39837, / lembar sedangkan yang terendah adalah Ciputra Development yaitu 

sebesar Rp.610 / lembar.  

3. Pengaruh factor-faktor fundamental Debt equity ratio (DER),Return On Aset (ROA), 

Deviden Per Share (DPS), Price Book Value (PBV)  terhadapa harga saham secara 

persial dan simultan (studi kasus pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index (JII)  Tahun 2010-2013) . 

Berdasarkan pada penghitungan analisis regresi linier berganda, dapat diketahui 

:Pengaruh secara simultan tiap variabel bebas terhadap Harga Saham dilakukan dengan 

pengujian F-test. Hasil analisis regresi linier berganda diperoleh nilai Fhitung sebesar 

44,629 sedangkan Ftabel pada taraf signifikan 0,00 menunjukan nilai sebesar 2,517. Hal 

tersebut berarti F hitung lebih besar dari F tabel sehingga Hipotesis diterima, yang 

berarti variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap 

Harga Saham. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian terhadap hipotesis yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel bebas 

terhadap variabel Harga Saham dapat diterima. 

  Pengaruh secara individu (parsial) variabel bebas (Debt equity ratio (DER), 

Return On Aset (ROA), Deviden Per Share (DPS),dan Price Book Value (PBV)) 

terhadap Harga Saham dilakukan dengan pengujian t-test. Berdasarkan pada hasil uji 

didapatkan bahwa terdapat dua variabel yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham yaitu Deviden Per Share (DPS),dan Price Book Value (PBV) Berdasarkan 

pada hasil uji t didapatkan bahwa dua variabel yang tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan yaitu Debt equity ratio (DER), Return On Aset (ROA)) tidak terdapat 

pengaruhnya terhadap harga saham secara persial. 

 Pada analisis Koefesien determinasi menunjukkan nilai pengaruh simultan ke 

empat variabel independen terhadap Harga Saham adalah 73,9%, merupakan pangaruh 

yang sangat besar terhadap harga saham  Sementara pengaruh faktor-faktor lain yang 

tidak diamati oleh peneliti ini sebesar 26,1 %, pengaruh tersebut merupakan pengaruh 

faktor lain diluar variabel yang diteliti. 

E. Saran 

1. Diharapkan pihak perusahaan dapat mempertahankan serta meningkatkan 

kemampuan dalam memperkuat Deviden Per Share (DPS), dan Price Book Value 

(PBV), karenake dua variabel mempunyai pengaruh yang dominan dalam 

mempengaruhi harga saham dan untuk membantu  investor dalam menentukan emiten 

dalam penanaman modal karna dalam penelitian ini dapat diasumsikan  bahwa investor 

lebih tertarik dengan besarnya pembagian keuntungan (deviden) yang dihasilkan 

perusahaan dan tersedia bagi pemegang saham dalam bentuk net earnin  nilai DPS yang 

tinggi mengindikasikan tinginya keuntungan yang di bagikan kepada pemegang saham 

dan pada rasio PBV ini dapat membantu investor dalam memberikan gambaran potensi 
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pergerakan harga suatu saham, Semakin rendah rasio Price to Book Value (PBV) 

menunjukkan harga saham yang lebih murah underprice dibandingkan dengan harga 

saham lain yang sejenis. Kondisi ini memberi peluang kepada investor untuk meraih 

capital gain pada saat harga saham kembali mengalami rebound kenaikan harga. Tetapi 

dalam penelitian ini emiten  dengan nilai Return On Aset (ROA), yang tinggi, yang 

berarti efektif dalam mengelola asset untuk menghasilkan laba tidak menjadi pengaruh 

yang besar dalam pergerakan harga saham dalam artian investror tidak menajadikan 

acuan ROA sebagai salah satu faktor yang penting dalam menentukan emiten yang akan 

dipilih dalam menanamkan modalnya begitu juga dengan  Debt equity ratio (DER)  

Peningkatan hutang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bersih yang tersedia bagi 

para pemegang saham termasuk dividen yang akan diterima, karena kewajiban tersebut 

lebih diprioritaskan daripada pembagian dividen. Jika beban hutang semakin tinggi, 

maka kemampuan perusahaan untuk membagi dividen akan semakin rendah maka 

investor lebih menghindari nilai Debt equity ratio yang tinggi dan mencati  emiten yang 

mempunyai pembagian dividen  yang lebih menguntungkan, tetapi besarnya hutang juga 

dapat mengurangi pajak  terhadap peruhsaaan tersebut jadi investor tidak 

mengutamakan kewajiban yang di tanggung emiten . 

2.  Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggali variable lain untuk lebih memperluas 

pengetahuan tentang faktor-faktor fundamental yang di teliti yaitu Debt equity ratio 

(DER), Return On Aset (ROA), Deviden Per Share (DPS), Price Book Value (PBV), dan 

variable lainnya yang menjadikan faktor-faktor fundametal lebih komprehensif dan 

menyeluruh . 
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